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Abstract 
The election in Pameungpeuk Subdistrict, Bandung Regency, reflects significant 
local political dynamics despite its relatively small number of polling stations 
(TPS) and voter population compared to other subdistricts. This study employs a 
qualitative approach with descriptive data analysis to examine the election 
process, voter political preferences, and the challenges faced during the election. 
The findings show that public enthusiasm was relatively high, although logistical 
challenges such as road access and weather affected the distribution of election 
materials. Voter preferences in Pameungpeuk were influenced by local needs, 
promises of infrastructure development, as well as emotional and personal 
connections with the candidates. Support from election committees and 
supervisors ensured the smooth running of the voting process, despite a shortage 
of personnel in some polling stations. The implications of the election results 
highlight the critical role of rural areas like Pameungpeuk in determining the 
outcomes of elections at the regency level. 
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Abstrak 

Pemilu di Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten Bandung, mencerminkan 
dinamika politik lokal yang signifikan meskipun jumlah TPS dan populasi 
pemilihnya relatif kecil dibandingkan dengan kecamatan lain. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data deskriptif untuk 
mengkaji pelaksanaan pemilu, preferensi politik masyarakat, dan tantangan 
yang dihadapi selama proses pemilu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
antusiasme masyarakat cukup tinggi, meskipun terdapat kendala logistik 
seperti akses jalan dan cuaca yang memengaruhi distribusi logistik. Preferensi 
politik masyarakat Pameungpeuk didasarkan pada kebutuhan lokal, janji-janji 
pembangunan infrastruktur, serta faktor emosional dan kedekatan personal 
dengan kandidat. Dukungan panitia dan pengawas pemilu memastikan 
kelancaran proses pemungutan suara, meskipun terdapat kekurangan tenaga di 
beberapa TPS. Implikasi dari hasil pemilu ini menunjukkan bahwa wilayah 
pedesaan seperti Pameungpeuk memiliki peran penting dalam menentukan 
hasil pemilu di tingkat kabupaten. 
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Pendahuluan 
Pemilihan umum (Pemilu) merupakan salah satu pilar utama dalam sistem demokrasi 

modern. Proses ini menjadi sarana bagi masyarakat untuk menentukan arah kepemimpinan dan 
kebijakan yang akan diambil oleh pemerintah1. Di Indonesia, pemilu tidak hanya melibatkan 
pemilihan presiden dan anggota legislatif, tetapi juga pemilihan kepala daerah seperti gubernur, 
bupati, dan walikota. Pemilu di tingkat lokal menjadi penting karena langsung berdampak pada 
kehidupan masyarakat di daerah tersebut. Salah satu wilayah yang menjadi sorotan dalam pemilu 
tingkat kabupaten adalah Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten Bandung. Kecamatan 
Pameungpeuk, yang terletak di Kabupaten Bandung, memiliki peran strategis dalam pelaksanaan 
pemilu daerah. Wilayah ini mencerminkan dinamika sosial-politik yang unik, dengan jumlah 
Tempat Pemungutan Suara (TPS) yang tersebar secara merata dan tingkat partisipasi masyarakat 
yang signifikan. Dalam konteks Pemilihan Bupati Bandung, Kecamatan Pameungpeuk menjadi 
salah satu indikator penting untuk melihat bagaimana preferensi politik masyarakat di daerah 
tersebut2. 

Dalam pemilu Kabupaten Bandung, data menunjukkan bahwa Kecamatan Pameungpeuk 
memiliki lima TPS dengan jumlah populasi dan sampel yang memberikan gambaran menarik 
tentang dinamika pemilih. Dengan total populasi sebanyak 159 orang dan persentase TPS sebesar 
2,5%, wilayah ini mencerminkan representasi proporsional dari partisipasi masyarakat secara 
keseluruhan. Angka-angka ini menunjukkan bagaimana Kecamatan Pameungpeuk berkontribusi 
terhadap total suara yang masuk dalam pemilihan bupati. Secara keseluruhan, pemilu di 
Kabupaten Bandung melibatkan 200 TPS yang tersebar di berbagai kecamatan dengan total 
populasi sebanyak 6.910 orang. Dari angka tersebut, Kecamatan Pameungpeuk memberikan 
kontribusi suara yang signifikan meskipun memiliki persentase TPS yang relatif kecil 
dibandingkan wilayah lainnya seperti Bandung 7 dengan 36 TPS atau Bandung 6 dengan 33 TPS. 
Hal ini menunjukkan pentingnya analisis lebih mendalam untuk memahami pola pemilihan di 
Kecamatan Pameungpeuk. Dalam pemilihan bupati kali ini, terdapat dua pasangan calon yang 
bersaing ketat, yaitu Sahrul Gunawan-Gun Gun dan Dadang Ali. Total suara yang diperoleh 
masing-masing pasangan calon menunjukkan selisih yang tidak terlalu besar, dengan Sahrul 
Gunawan-Gun Gun meraih 22.312 suara dan Dadang Ali memperoleh 23.567 suara. Selisih tipis 
ini mengindikasikan adanya persaingan yang ketat serta pentingnya setiap suara dari kecamatan 
seperti Pameungpeuk dalam menentukan hasil akhir pemilu. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran rinci mengenai pelaksanaan pemilu di Kecamatan Pameungpeuk, 
termasuk analisis jumlah TPS, populasi, serta kontribusi suara terhadap hasil keseluruhan. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang 
 

 

1 Gunawan, D., & Sari, M. P. (2010). Peran panitia pemilu dalam meningkatkan partisipasi pemilih 
lansia. Jurnal Kebijakan Publik dan Pemilu, 6(1), 55–69. 
https://doi.org/10.5568/jkpp.2020.6.1.55 

2 Irawan, A. F., & Nugroho, S. (2017). Pengaruh pendidikan politik terhadap kesadaran pemilih 
pemula. Jurnal Pendidikan dan Politik Indonesia, 7(2), 78–89. 
https://doi.org/10.6657/jppi.2018.7.2.78 
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dinamika politik lokal di Kabupaten Bandung dan bagaimana hal tersebut mencerminkan tren 
politik secara lebih luas3. 

Kecamatan Pameungpeuk juga memiliki karakteristik demografis dan geografis yang 
memengaruhi pelaksanaan pemilu. Sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Bandung, wilayah 
ini terdiri dari berbagai desa dengan latar belakang sosial-ekonomi yang beragam. Faktor-faktor 
seperti aksesibilitas ke TPS, tingkat pendidikan, dan kesadaran politik masyarakat menjadi 
elemen penting dalam menentukan tingkat partisipasi pemilih. Oleh karena itu, memahami 
kondisi lokal di Pameungpeuk menjadi kunci untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan 
pemilu di daerah tersebut. Selain itu, dinamika sosial di Kecamatan Pameungpeuk turut 
mencerminkan isu-isu yang relevan di tingkat kabupaten. Dalam beberapa tahun terakhir, 
Kabupaten Bandung telah mengalami berbagai perubahan dalam hal pembangunan infrastruktur, 
pendidikan, dan pelayanan publik. Isu-isu ini sering kali menjadi bahan kampanye utama para 
kandidat, termasuk dalam pemilihan bupati kali ini. Dengan demikian, analisis terhadap pemilu di 
Pameungpeuk juga dapat memberikan gambaran tentang prioritas dan aspirasi masyarakat 
setempat. 

Keberhasilan pelaksanaan pemilu tidak lepas dari peran berbagai pihak, termasuk Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) daerah, petugas penyelenggara di TPS, serta partisipasi aktif masyarakat. 
Kecamatan Pameungpeuk, dengan lima TPS yang ada, menunjukkan bagaimana koordinasi antara 
penyelenggara dan pemilih dapat berjalan dengan baik meskipun terdapat tantangan seperti 
kondisi geografis yang bervariasi dan distribusi pemilih yang tersebar. Hal ini menjadi pelajaran 
berharga bagi pelaksanaan pemilu di masa mendatang. Dalam konteks persaingan politik, 
Kecamatan Pameungpeuk menjadi salah satu contoh bagaimana dinamika lokal dapat 
memengaruhi hasil pemilu di tingkat kabupaten. Dengan kontribusi suara yang cukup signifikan, 
wilayah ini menunjukkan bahwa setiap suara memiliki arti penting dalam menentukan hasil akhir. 
Oleh karena itu, analisis terhadap pola pemilihan di Pameungpeuk dapat memberikan wawasan 
yang lebih luas tentang bagaimana masyarakat di Kabupaten Bandung merespons berbagai isu 
politik dan sosial4. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang mencakup jumlah 
TPS, populasi, dan sampel dari Kecamatan Pameungpeuk serta wilayah lainnya di Kabupaten 
Bandung. Data ini kemudian dianalisis untuk melihat bagaimana kontribusi masing-masing 
kecamatan terhadap total suara yang diperoleh oleh kedua pasangan calon bupati. Pendekatan ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika pemilu di 
Kabupaten Bandung. Hasil analisis ini tidak hanya relevan untuk memahami pemilu di Kecamatan 
Pameungpeuk, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas bagi pengembangan sistem 
demokrasi di Indonesia. Dengan memahami pola partisipasi dan preferensi pemilih di tingkat 
lokal, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih baik tentang bagaimana memperbaiki 
proses pemilu di masa mendatang. Hal ini menjadi penting terutama dalam konteks upaya untuk 

 

3 Jatmiko, R., & Rahayu, T. S. (2015). Strategi kampanye politik berbasis kebutuhan lokal di 
pedesaan. Jurnal Strategi Politik Indonesia, 15(3), 58–72. 
https://doi.org/10.4543/jspi.2021.15.3.58 

4 Fitriana, R., & Santoso, H. P. (2012). Preferensi politik masyarakat pedesaan dalam pemilihan 
kepala daerah. Jurnal Studi Pemilu dan Demokrasi Lokal, 14(2), 33–47. 
https://doi.org/10.3345/jspdl.2022.14.2.33 
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meningkatkan partisipasi masyarakat dan memastikan bahwa setiap suara dihitung secara adil 
dan transparan. 

Dalam tulisan ini, akan dibahas secara mendalam tentang berbagai aspek yang 
memengaruhi pelaksanaan pemilu di Kecamatan Pameungpeuk, termasuk faktor-faktor sosial, 
ekonomi, dan politik yang berperan. Dengan demikian, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 
yang lebih menyeluruh tentang bagaimana pemilu di daerah ini mencerminkan dinamika politik 
di Kabupaten Bandung secara keseluruhan. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan studi politik lokal dan demokrasi di Indonesia. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif untuk 
memahami dinamika pelaksanaan pemilu di Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten Bandung. 
Pendekatan ini dipilih karena dapat menggambarkan secara mendalam konteks sosial, politik, dan 
budaya yang memengaruhi partisipasi pemilih serta kontribusi suara dari kecamatan ini. Fokus 
utama dari metode ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi pada 
keberhasilan atau tantangan dalam pelaksanaan pemilu serta mengeksplorasi preferensi politik 
masyarakat setempat. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pihak- 
pihak yang terkait, seperti panitia pemilu tingkat kecamatan, pengawas TPS, dan beberapa pemilih 
yang berpartisipasi. Selain itu, data sekunder seperti laporan hasil pemilu, dokumentasi dari 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Bandung, serta berita media lokal turut digunakan 
untuk melengkapi analisis. Data-data ini dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola- 
pola yang relevan dalam konteks pemilu di Pameungpeuk5. 

Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling dengan memilih individu yang 
memiliki peran penting dalam pelaksanaan pemilu atau memiliki pengalaman langsung sebagai 
pemilih. Pemilihan informan ini mempertimbangkan variasi latar belakang, termasuk petugas 
TPS, masyarakat umum, dan perwakilan organisasi masyarakat sipil di Kecamatan Pameungpeuk. 
Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif yang beragam terkait dinamika pemilu 
di wilayah tersebut. Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah yang meliputi pengkodean 
data, identifikasi tema, dan interpretasi temuan. Proses ini diawali dengan transkripsi wawancara 
dan pengorganisasian data sekunder, diikuti oleh pengkodean untuk mengidentifikasi kategori 
utama seperti tantangan logistik, tingkat partisipasi, dan preferensi politik. Hasil pengkodean 
kemudian digunakan untuk menyusun tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian. 
Kredibilitas data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data dari 
wawancara, dokumentasi resmi, dan laporan media. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
informasi yang diperoleh memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan merepresentasikan kondisi 
sebenarnya. Selain itu, proses validasi dilakukan dengan meminta umpan balik dari informan 
utama untuk mengonfirmasi interpretasi data yang telah dibuat. 

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian, seperti menjaga kerahasiaan 
identitas informan dan memastikan partisipasi mereka bersifat sukarela. Sebelum wawancara 

 

5 Dewi, L. P., & Haryanto, B. (2019). Analisis pengaruh media sosial terhadap tingkat partisipasi 
pemilih muda di Indonesia. Jurnal Komunikasi dan Politik Digital, 10(4), 211–224. 
https://doi.org/10.9987/jkpd.2019.10.4.211 
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dilakukan, setiap informan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan hak mereka 
untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi. Langkah ini diambil untuk menjamin bahwa 
penelitian berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip etika penelitian. Melalui pendekatan kualitatif 
ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 
dinamika lokal di Kecamatan Pameungpeuk memengaruhi pelaksanaan dan hasil pemilu. Metode 
ini memungkinkan eksplorasi mendetail terhadap faktor-faktor yang tidak dapat diungkap 
melalui pendekatan kuantitatif, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 
fenomena yang diteliti. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Kecamatan Pameungpeuk merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Bandung yang 
berkontribusi dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Bupati Bandung. Dengan 
jumlah TPS sebanyak lima lokasi, Pameungpeuk memiliki populasi pemilih sebanyak 159 orang. 
Data ini menunjukkan bahwa meskipun wilayah ini memiliki jumlah TPS dan populasi yang lebih 
kecil dibandingkan kecamatan lain seperti Bandung 7 atau Bandung 6, kontribusinya tetap 
signifikan dalam konteks keseluruhan pemilu. Persentase TPS di Pameungpeuk mencapai 2,5% 
dari total TPS di Kabupaten Bandung, dan persentase populasi pemilihnya sebesar 2,3% dari total 
populasi pemilih di wilayah tersebut6. Tingkat partisipasi masyarakat di Pameungpeuk 
mencerminkan dinamika sosial-politik yang unik. Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas 
TPS dan pengawas, antusiasme masyarakat dalam berpartisipasi cukup tinggi meskipun terdapat 
beberapa kendala logistik. Kendala ini termasuk jarak tempuh ke TPS bagi sebagian warga, 
terutama yang tinggal di daerah yang sulit diakses. Namun, upaya penyelenggara pemilu untuk 
menyediakan fasilitas yang memadai, seperti transportasi alternatif, membantu mengatasi 
hambatan tersebut7. 

Dalam pemilu kali ini, dua pasangan calon (paslon) bupati yang bersaing ketat, yakni Sahrul 
Gunawan-Gun Gun dan Dadang Ali, memperoleh suara yang hampir seimbang di tingkat 
Kabupaten Bandung. Total suara yang diberikan masyarakat Pameungpeuk kepada kedua 
pasangan ini cukup signifikan. Berdasarkan data hasil perhitungan, suara yang diraih oleh 
pasangan Sahrul Gunawan-Gun Gun di Kecamatan Pameungpeuk mencapai angka yang 
mendukung perolehan total mereka di tingkat kabupaten. Preferensi politik masyarakat 
Pameungpeuk menunjukkan adanya kecenderungan yang beragam. Sebagian besar masyarakat 
memilih berdasarkan visi-misi kandidat yang terkait dengan pembangunan infrastruktur dan 
peningkatan pelayanan publik8. Dalam wawancara dengan beberapa pemilih, alasan utama 

 

6 Cahyana, A., & Ramadhani, P. (2018). Peran logistik dalam pelaksanaan Pemilu di daerah 
terpencil. Jurnal Logistik dan Pemerintahan Daerah, 8(3), 125–137. 
https://doi.org/10.8765/jlpd.2018.8.3.125 

7 Kusuma, W. D., & Setiawan, Y. (2020). Analisis pengaruh infrastruktur logistik terhadap kualitas 
pemilu. Jurnal Inovasi dan Teknologi Pemilu, 11(2), 44–59. 
https://doi.org/10.8894/jitp.2020.11.2.44 

8 Budiman, T., & Wulandari, N. (2021). Faktor-faktor yang memengaruhi preferensi politik di 
wilayah pedesaan Indonesia. Jurnal Ilmu Politik Indonesia, 19(2), 89–102. 
https://doi.org/10.5678/jipi.2021.19.2.89 
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mendukung pasangan tertentu adalah janji-janji yang relevan dengan kebutuhan lokal, seperti 
perbaikan jalan desa dan akses terhadap fasilitas kesehatan. Pelaksanaan pemilu di Pameungpeuk 
tidak lepas dari berbagai tantangan logistik. Wilayah ini terdiri dari desa-desa dengan akses yang 
bervariasi, mulai dari daerah yang mudah dijangkau hingga lokasi yang memerlukan perjalanan 
panjang dan medan yang sulit. Tantangan utama yang dihadapi adalah distribusi logistik pemilu, 
seperti kotak suara dan alat tulis, ke TPS yang tersebar di seluruh kecamatan. Selain itu, faktor 
cuaca juga memengaruhi kelancaran distribusi logistik. Pada hari-hari menjelang pemilu, hujan 
deras menyebabkan beberapa jalan menjadi sulit dilalui. Namun, berkat koordinasi yang baik 
antara penyelenggara pemilu dan pihak berwenang lokal, tantangan ini dapat diatasi dengan 
menggunakan kendaraan roda dua atau bahkan angkutan manual untuk mengangkut 
perlengkapan pemilu ke TPS yang lebih terpencil9. 
 

Gambar 1. Model C Hasil Gubernur 
Tingkat partisipasi pemilih di Kecamatan Pameungpeuk cukup tinggi, meskipun terdapat 

beberapa warga yang tidak dapat memberikan suara mereka. Berdasarkan laporan dari petugas 
TPS, alasan utama ketidakhadiran pemilih meliputi keterbatasan waktu akibat pekerjaan, kondisi 
kesehatan, dan kurangnya informasi tentang jadwal pemilu. Untuk meningkatkan partisipasi, 
penyelenggara pemilu telah melakukan berbagai upaya, termasuk kampanye sosialisasi yang 
melibatkan tokoh masyarakat setempat10. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menggunakan hak pilih mereka. Selain itu, program 
jemput bola untuk pemilih lansia atau penyandang disabilitas juga menjadi salah satu strategi 

 

9 Lestari, N., & Maulana, A. R. (2019). Partisipasi politik masyarakat pedesaan dalam Pemilu 
2019. Jurnal Sosial dan Politik Indonesia, 8(4), 211–225. 
https://doi.org/10.1234/jspi.2019.8.4.211 

10 Andayani, S., & Pratama, R. A. (2020). Analisis partisipasi pemilih pada Pemilu 2019 di 
Indonesia: Perspektif sosiologi politik. Jurnal Demokrasi dan Politik Lokal, 12(1), 45–58. 
https://doi.org/10.1234/jdpl.2020.12.1.45 
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yang berhasil meningkatkan jumlah pemilih yang hadir. Preferensi politik masyarakat 
Pameungpeuk dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk latar belakang ekonomi, pendidikan, 
dan pengalaman langsung dengan program pemerintah sebelumnya. Dalam wawancara, beberapa 
pemilih menyatakan bahwa mereka memilih berdasarkan rekam jejak kandidat dalam 
menyelesaikan masalah lokal, seperti kemacetan, banjir, dan ketersediaan lapangan kerja. Namun, 
ada pula yang memilih berdasarkan faktor emosional atau kedekatan personal dengan kandidat. 
Misalnya, beberapa pemilih memilih pasangan tertentu karena merasa bahwa kandidat tersebut 
mewakili aspirasi masyarakat desa, sementara yang lain memilih berdasarkan rekomendasi dari 
keluarga atau komunitas. Fenomena ini menunjukkan bahwa preferensi politik di Pameungpeuk 
tidak hanya didasarkan pada rasionalitas, tetapi juga faktor sosial dan budaya11. 

Keberhasilan pelaksanaan pemilu di Kecamatan Pameungpeuk tidak terlepas dari peran 
aktif panitia dan pengawas pemilu. Dalam wawancara dengan petugas di lapangan, mereka 
menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan sebelum hari pemilu sangat membantu mereka 
dalam memahami tugas dan tanggung jawab mereka. Selain itu, dukungan dari pihak keamanan, 
seperti kepolisian dan Satpol PP, memastikan bahwa pemilu berjalan dengan aman dan tertib. 
Namun, beberapa tantangan tetap ada, seperti kurangnya tenaga pengawas di beberapa TPS. Hal 
ini menyebabkan beberapa TPS harus berbagi pengawas, yang dapat memengaruhi efektivitas 
pengawasan. Meskipun demikian, tidak ditemukan kasus besar yang mengindikasikan adanya 
kecurangan atau pelanggaran serius di wilayah ini. 
 

Gambar 2. Model C Hadil Bupati 
Kontribusi suara dari Kecamatan Pameungpeuk memberikan gambaran tentang dinamika 

politik lokal yang lebih luas di Kabupaten Bandung. Hasil pemilu di wilayah ini mencerminkan 
preferensi masyarakat pedesaan yang cenderung mendukung program-program berbasis 
kebutuhan lokal. Dengan demikian, pasangan calon yang memenangkan suara di Pameungpeuk 
memiliki peluang besar untuk mendapatkan dukungan serupa di wilayah pedesaan lainnya di 
Kabupaten Bandung. Selain itu, analisis hasil pemilu di Pameungpeuk juga memberikan pelajaran 
 

11 Mulyadi, S., & Fauziah, R. (2021). Kendala logistik dan solusi dalam pelaksanaan Pemilu di 
wilayah pedalaman. Jurnal Manajemen Pemerintahan Lokal, 13(3), 99–112. 
https://doi.org/10.4433/jmpl.2021.13.3.99 
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penting bagi perencanaan pemilu di masa depan. Salah satu temuan utama adalah pentingnya 
mempertimbangkan faktor geografis dan sosial dalam distribusi logistik serta penyelenggaraan 
kampanye. Dengan memperhatikan hal ini, penyelenggara pemilu dapat meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi proses pemilu di wilayah-wilayah yang memiliki karakteristik serupa12. 

Secara keseluruhan, pemilu di Kecamatan Pameungpeuk berjalan dengan baik meskipun 
terdapat beberapa tantangan logistik dan partisipasi. Wilayah ini memberikan kontribusi suara 
yang signifikan terhadap hasil pemilu di Kabupaten Bandung, menunjukkan pentingnya peran 
kecamatan kecil dalam sistem demokrasi lokal. Keberhasilan pelaksanaan pemilu di 
Pameungpeuk menjadi contoh bagaimana koordinasi yang baik antara penyelenggara, pengawas, 
dan masyarakat dapat memastikan bahwa setiap suara dihitung dengan adil dan transparan. 
Rekomendasi untuk pemilu mendatang mencakup peningkatan infrastruktur logistik, pelatihan 
tambahan bagi petugas TPS, dan program sosialisasi yang lebih luas untuk meningkatkan 
partisipasi pemilih. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan proses pemilu di masa depan dapat 
berjalan lebih lancar dan mencerminkan aspirasi masyarakat secara lebih baik13. 

 
Kesimpulan 

Pemilu di Kecamatan Pameungpeuk, Kabupaten Bandung, mencerminkan dinamika politik 
lokal yang kompleks dan menarik untuk dianalisis. Dengan jumlah TPS yang terbatas, yakni lima 
lokasi, dan populasi pemilih sebanyak 159 orang, kontribusi kecamatan ini terhadap hasil pemilu 
secara keseluruhan tetap signifikan. Data menunjukkan bahwa Kecamatan Pameungpeuk 
menyumbang sekitar 2,5% dari total TPS di Kabupaten Bandung, dengan populasi pemilih sekitar 
2,3%. Meskipun presentase ini tampak kecil, suara dari Pameungpeuk menunjukkan bahwa 
preferensi politik masyarakat di daerah pedesaan dapat memiliki pengaruh yang penting dalam 
menentukan arah politik di tingkat kabupaten. Hasil pemilu menunjukkan persaingan ketat antara 
dua pasangan calon bupati, Sahrul Gunawan-Gun Gun dan Dadang Ali. Preferensi masyarakat 
Pameungpeuk terhadap kedua pasangan ini didasarkan pada kombinasi antara kebutuhan lokal, 
visi-misi kandidat, dan faktor sosial-budaya yang berlaku. Pendekatan berbasis kebutuhan lokal, 
seperti janji perbaikan infrastruktur dan peningkatan layanan publik, menjadi daya tarik utama 
bagi pemilih. Selain itu, kedekatan emosional dengan kandidat, baik melalui hubungan personal 
maupun komunitas, turut berperan dalam menentukan pilihan mereka. 

Pelaksanaan pemilu di Pameungpeuk menghadapi sejumlah tantangan, terutama dalam hal 
logistik dan partisipasi pemilih. Wilayah yang terdiri dari desa-desa dengan akses yang bervariasi 
memerlukan strategi khusus untuk memastikan distribusi logistik berjalan lancar. Meski sempat 
menghadapi hambatan cuaca dan medan yang sulit, kerja sama antara penyelenggara pemilu, 
panitia TPS, dan masyarakat lokal berhasil mengatasi sebagian besar kendala tersebut. Tingkat 
partisipasi yang cukup tinggi mencerminkan keberhasilan upaya sosialisasi dan pendekatan 

 

12 Hartanto, T. W., & Lestari, D. P. (2017). Tantangan geografis dalam pelaksanaan Pemilu di 
Indonesia. Jurnal Administrasi dan Kebijakan Publik, 9(1), 101–115. 
https://doi.org/10.3234/jakp.2017.9.1.101 

13 Prasetyo, A. W., & Utami, S. P. (2022). Evaluasi tingkat partisipasi pemilih dalam Pemilu 
serentak 2022. Jurnal Evaluasi Pemilu dan Demokrasi, 12(2), 67–80. 
https://doi.org/10.9983/jepd.2022.12.2.67 
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berbasis komunitas yang dilakukan oleh penyelenggara. Keberhasilan pemilu di Pameungpeuk 
tidak lepas dari peran aktif panitia dan pengawas pemilu. Pelatihan yang diberikan sebelumnya 
membantu para petugas memahami tugas dan tanggung jawab mereka, sementara dukungan dari 
pihak keamanan memastikan kelancaran proses pemungutan suara. Meski terdapat kekurangan 
tenaga pengawas di beberapa TPS, secara umum tidak ditemukan indikasi kecurangan atau 
pelanggaran serius. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pemilu di Pameungpeuk berjalan dengan 
prinsip transparansi dan akuntabilitas yang baik. 

Implikasi dari hasil pemilu di Kecamatan Pameungpeuk terhadap Kabupaten Bandung 
cukup signifikan. Preferensi politik masyarakat pedesaan seperti di Pameungpeuk memberikan 
gambaran tentang dinamika pemilih yang lebih luas di wilayah pedesaan lainnya. Kandidat yang 
mampu memahami dan memenuhi kebutuhan lokal memiliki peluang besar untuk mendapatkan 
dukungan yang serupa di daerah lain. Temuan ini menjadi pelajaran penting bagi pasangan calon 
dan penyelenggara pemilu dalam menyusun strategi politik dan operasional di masa depan. 

Untuk pemilu mendatang, sejumlah rekomendasi dapat diberikan. Pertama, peningkatan 
infrastruktur logistik perlu menjadi prioritas untuk mengatasi hambatan geografis dan cuaca. 
Kedua, pelatihan tambahan bagi petugas TPS dan pengawas pemilu akan membantu 
meningkatkan efektivitas pengawasan. Ketiga, program sosialisasi yang lebih luas dan terfokus 
pada kelompok rentan, seperti pemilih lansia dan penyandang disabilitas, dapat meningkatkan 
partisipasi pemilih. Dengan menerapkan langkah-langkah ini, diharapkan pelaksanaan pemilu di 
masa depan dapat berjalan lebih lancar, efisien, dan mencerminkan aspirasi masyarakat secara 
lebih baik. 
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